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ABSTRAK 

Imelda Sari (2026), judul “Penerapan Model Project Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS pada Materi Rantai Makanan pada Siswa Kelas V 

SD Negeri 150 Tanobato.” Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri 150 Tanobato pada mata pelajaran IPAS 

materi rantai makanan. Kondisi tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif, kurang terlibat dalam 

diskusi, dan mengalami kesulitan memahami hubungan antara produsen, konsumen, 

dan pengurai dalam rantai makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan model Project Based Learning serta meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi rantai makanan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

berjumlah 18 peserta didik kelas V SD Negeri 150 Tanobato. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui tes, observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan, sedangkan 

data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan setelah diterapkan model Project Based 

Learning. Pada kondisi awal, ketuntasan belajar peserta didik sebesar 38,89%. Pada 

Siklus I, nilai rata-rata mencapai 75,28 dengan ketuntasan belajar sebesar 61,11%. 

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, dilakukan perbaikan pembelajaran pada 

Siklus II dengan meningkatkan bimbingan guru, memberikan arahan yang lebih jelas 

dalam kegiatan proyek, meningkatkan keaktifan dan kerja sama peserta didik, serta 

mengatur waktu pembelajaran dengan lebih baik. Selanjutnya, pada Siklus II nilai 

rata-rata meningkat menjadi 84,44 dengan ketuntasan belajar sebesar 83,33%. 

Aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan melalui kegiatan proyek, 

diskusi, kerja sama kelompok, dan presentasi hasil proyek. Dengan demikian, 

penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPAS materi rantai makanan di kelas V SD Negeri 150 

Tanobato. 

Kata Kunci: Project Based Learning, hasil belajar, IPAS, rantai makanan. 
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ABTRACT 

Imelda Sari (2026), entitled “The Implementation of Project Based Learning 

Model to Improve Learning Outcomes in IPAS on the Topic of Food Chains 

among Fifth-Grade Students at SD Negeri 150 Tanobato.” This study was 

motivated by the low learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 150 

Tanobato in the IPAS subject, particularly on the topic of food chains. This condition 

was caused by the learning process, which was still teacher-centered, resulting in 

students being less active, less involved in discussions, and experiencing difficulties 

in understanding the relationships among producers, consumers, and decomposers in 

a food chain. This study aimed to describe the implementation of the Project Based 

Learning model and improve students’ learning outcomes on the topic of food chains. 

This research employed Classroom Action Research (CAR), which was conducted 

in two cycles. Each cycle consisted of planning, action implementation, observation, 

and reflection stages. The subjects of this study were 18 fifth-grade students at SD 

Negeri 150 Tanobato. Data were collected through tests, observations, 

documentation, and field notes, while the data were analyzed descriptively. The 

results showed that students’ learning outcomes improved after the implementation 

of the Project Based Learning model. In the initial condition, the learning mastery 

was 38.89%. In Cycle I, the average score reached 75.28, with learning mastery of 

61.11%. Based on the reflection results from Cycle I, improvements were made in 

Cycle II by increasing teacher guidance, providing clearer instructions for the project 

activities, increasing students’ participation and group collaboration, and managing 

the learning time more effectively. Furthermore, in Cycle II, the average score 

increased to 84.44, with learning mastery reaching 83.33%. Students’ activities also 

improved through project activities, discussions, group collaboration, and project 

presentations. Therefore, the implementation of the Project Based Learning model 

can improve students’ learning outcomes in the IPAS subject on the topic of food 

chains among fifth-grade students at SD Negeri 150 Tanobato. 

Keywords: Project Based Learning, learning outcomes, IPAS, food chains. 
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MOTTO 

 
“Bukan tentang seberapa mudah jalannya, tetapi seberapa kuat kita bertahan sampai 

tujuan.” 

 

 

“Jangan takut pada proses yang panjang. Teruslah berusaha, berdoa, dan bersabar, 

karena setiap perjuangan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh akan membawa 

kita menuju keberhasilan.” 

 

 

“Tidak semua perjalanan harus mudah, terkadang kita harus jatuh dan menangis 

agar belajar menjadi lebih kuat. Terima kasih kepada diri sendiri karena telah 

bertahan hingga sampai di titik ini.” 

 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah milik mereka yang 

senantiasa berusaha.” 

BJ. Habibie 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Melalui proses pendidikan, setiap individu diharapkan mampu 

mengembangkan potensi diri, meningkatkan kemampuan berpikir, bersikap, dan 

berperilaku dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Hal tersebut sejalan 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya (Kemendikbudristek, 2022). 

Sekolah dasar memiliki peranan penting dalam membentuk dasar 

kemampuan akademik dan kepribadian peserta didik. Pada jenjang ini, peserta didik 

berada pada tahap perkembangan operasional konkret, yaitu tahap ketika anak lebih 

mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung dan benda nyata. 

Pembelajaran di sekolah dasar merupakan tahap awal pembentukan kebiasaan 

berpikir, bersikap, dan bertindak yang akan memengaruhi proses belajar pada jenjang 

berikutnya. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang secara 

menarik, kontekstual, dan melibatkan keaktifan peserta didik (Slameto, 2017). 

Namun, kenyataannya proses pembelajaran di sekolah dasar masih sering 

didominasi oleh metode ceramah yang berpusat pada guru. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang efektif harus mampu mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi dalam kegiatan 

belajar yang bermakna. embelajaran akan lebih efektif apabila peserta didik diberi 

kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar 

yang kontekstual dan kolaboratif (Rusman, 2019). 

Salah satu mata pelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS memiliki peranan 

penting dalam membantu peserta didik memahami fenomena alam serta hubungan 

1 
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manusia dengan lingkungannya. 

Menurut tujuan pembelajaran IPAS adalah membekali peserta didik dengan 

pemahaman tentang keterkaitan antara aspek alam dan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari serta menumbuhkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, kemampuan 

berpikir kritis, dan keterampilan memecahkan masalah. Pembelajaran sains di 

sekolah dasar bertujuan membangun dasar pengetahuan peserta didik tentang 

lingkungan sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap makhluk hidup 

(Kemendikbud, 2021), 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPAS menuntut keterlibatan aktif 

peserta didik agar mereka dapat memahami konsep melalui pengalaman langsung. 

Pembelajaran sains yang bermakna adalah pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan, eksperimen, dan 

proyek. Akan tetapi, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS 

masih didominasi metode konvensional sehingga peserta didik kurang memiliki 

kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri. Hal tersebut berdampak 

pada rendahnya minat belajar serta kesulitan peserta didik dalam mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari (Trianto, 2018). 

Salah satu materi IPAS yang menuntut pemahaman konsep secara mendalam 

adalah materi rantai makanan. Materi ini membahas hubungan antar makhluk hidup 

dalam suatu rantai makanan yang melibatkan produsen, konsumen, dan pengurai. 

menegaskan bahwa pembelajaran sains di sekolah dasar seharusnya memberikan 

pengalaman belajar nyata agar peserta didik dapat memahami hubungan antar 

komponen dalam lingkungan. Namun, apabila pembelajaran hanya dilakukan 

melalui penjelasan teoritis, peserta didik cenderung menghafal konsep tanpa 

memahami keterkaitannya secara menyeluruh (Samatowa, 2016). 

Kesulitan dalam memahami materi rantai makanan juga berkaitan dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret. 

Anak akan lebih mudah memahami konsep apabila dilibatkan secara langsung dalam 

aktivitas yang memungkinkan pengamatan dan manipulasi objek. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar nyata 

dan kontekstual kepada peserta didik (Suparno, 2019) 
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Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tersebut 

adalah Project Based Learning (PjBL). (Sumarni, 2017) Menyatakan bahwa Project 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan proyek untuk menemukan konsep melalui proses eksplorasi, 

kolaborasi, dan pembuatan produk. Pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan pemahaman konsep karena peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung melalui proses investigasi dan refleksi (Hosnan, 2016). 

Penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS 

memungkinkan peserta didik untuk mempelajari konsep rantai makanan melalui 

kegiatan proyek seperti pembuatan model rantai makanan atau pengamatan 

lingkungan sekitar. Pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta menumbuhkan 

kemampuan kerja sama dan tanggung jawab. Dengan demikian, penerapan model 

PjBL diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh 

(Wena, 2011). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SD Negeri 150 Tanobato, proses 

pembelajaran IPAS di kelas V masih didominasi oleh model ceramah yang berpusat 

pada guru (teacher-centered). Kondisi ini menyebabkan peserta didik cenderung 

pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

lebih banyak menerima informasi tanpa diberikan kesempatan yang cukup untuk 

mengeksplorasi, berproyek, maupun mengemukakan pendapat. 

Selain itu, berdasarkan hasil evaluasi awal sebelum penerapan Model Project 

Based Learning (PjBL), diperoleh data bahwa hasil belajar peserta didik pada materi 

rantai makanan masih tergolong rendah. Evaluasi awal tersebut dilakukan melalui 

pemberian tes awal (pre-test) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa kelas V dalam memahami konsep rantai makanan. 

Berdasarkan hasil evaluasi awal (pre-test) yang dilakukan sebelum penerapan 

model Project Based Learning (PjBL), diperoleh data mengenai tingkat ketuntasan 

belajar peserta didik pada materi rantai makanan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik dalam memahami konsep hubungan antara produsen, 

konsumen, dan pengurai dalam suatu rantai makanan. 
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Adapun hasil ketuntasan belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 Hasil Tes Awal Peserta Didik 
 

No 
. 

Keterangan Jumlah Peserta 
Didik 

Presentase 

1. Mencapai KKTP (≥75) 7 siswa 38,89% 

2. Belum Mencapai KKTP (<75) 11 siswa 61,11% 

Jumlah 18 siswa 100% 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

peserta didik belum mencapai KKTP yang telah ditetapkan. Dari 18 peserta didik, 

hanya 7 siswa (38,89%) yang tuntas, sedangkan 11 siswa (61,11%) belum tuntas. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi rantai makanan 

masih rendah sehingga diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya hasil belajar tersebut juga didukung oleh rendahnya aktivitas 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari 

kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan proyek, tanya jawab, serta minimnya 

keterlibatan dalam mengemukakan ide atau pendapat. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang berlangsung belum mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif, interaktif, dan bermakna. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dianalisis bahwa rendahnya hasil 

belajar peserta didik tidak hanya disebabkan oleh faktor kemampuan individu, tetapi 

juga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat 

pada guru menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam kegiatan belajar, sehingga 

pemahaman konsep yang diperoleh menjadi kurang optimal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya mampu memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Di sisi lain, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan 

berpusat pada peserta didik dapat meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mewujudkan hal tersebut adalah 

Project Based Learning (PjBL). Model ini menekankan kegiatan 
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pembelajaran melalui proyek yang memungkinkan peserta didik untuk belajar secara 

aktif, bekerja sama dalam kelompok, serta mengaitkan materi pelajaran dengan 

situasi nyata. 

Namun demikian, penerapan model Project Based Learning dalam 

pembelajaran IPAS, khususnya pada materi rantai makanan di sekolah dasar, masih 

belum banyak dilakukan. Selain itu, dalam praktik pembelajaran di kelas V SD 

Negeri 150 Tanobato, model pembelajaran berbasis proyek belum dimanfaatkan 

secara optimal sehingga peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep rantai makanan secara mendalam. Hal inilah yang menjadi kesenjangan 

(research gap) antara teori yang menyatakan bahwa Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan kondisi nyata di lapangan yang masih 

menunjukkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, diperlukan suatu upaya perbaikan dalam proses pembelajaran melalui 

penerapan model Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi rantai makanan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Project Based Learning 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS pada Materi Rantai Makanan pada 

Siswa Kelas V SD Negeri 150 Tanobato.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ketidak berhasilan pembelajaran 

IPAS disebabkan oleh masalah-masalah di bawah ini: 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru. Proses pembelajaran masih didominasi 

motode ceramah sehingga peserta didik lebih banyak menerima informasi secara 

pasif. 

2. Aktivitas belajar peserta didik masih rendah. Peserta didik kurang berpartisipasi 

dalam proyek, jarang mengajukan pertanyaan, dan kurang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Pemahaman konsep peserta didik masih rendah Peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami hubungan antara produsen, konsumen, dan pengurai 

dalam rantai makanan. 
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4. Pembelajaran belum bersifat kontekstual. Materi pembelajaran belum dikaitkan 

secara optimal dengan pengalaman dan lingkungan nyata peserta didik. 

5. Motivasi belajar peserta didik masih rendah Pembelajaran yang monoton 

menyebabkan peserta didik kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran. 

6. Hasil belajar IPAS peserta didik masih rendah. Sebagian besar peserta didik 

belum mencapai Kriteria KetercapaianTujuan Pembelajaran (KKTP) pada 

materi rantai makanan. Hal ini menunjukkan bahwa baik siswa laki-laki maupun 

perempuan masih banyak yang belum memahami konsep rantai makanan secara 

baik, terutama dalam mengidentifikasi hubungan antara produsen, konsumen, 

dan pengurai dalam suatu rantai makanan. 

 

C. Pembatasan Fokus Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

membatasi penelitian ini pada rendahnya hasil belajar siswa kelas V dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya pada materi rantai 

makanan. Rendahnya hasil belajar ini muncul karena proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, model yang 

digunakan dalam kegiatan belajar masih bersifat ceramah dan belum memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri. 

Sebagai upaya perbaikan, peneliti akan menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dalam proses pembelajaran IPAS. Model ini dipilih 

karena dapat memberikan pengalaman belajar yang nyata melalui kegiatan proyek 

yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Melalui penerapan 

Project Based Learning, siswa diharapkan lebih aktif, berpikir kritis, dan mampu 

memahami keterkaitan antar makhluk hidup dalam rantai makanan secara lebih 

mendalam. 

Dengan pembatasan ini, penelitian hanya difokuskan pada penerapan model 

Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami 

konsep rantai makanan di kelas V SD Negeri 150 Tanobato, tanpa membahas faktor 

lain di luar kegiatan pembelajaran seperti latar belakang keluarga atau kemampuan 

individu siswa. 
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D. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijabarkan, maka penulis 

dapat merumuskan masalah yaitu: 

1. Apakah penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar IPAS pada materi rantai makanan pada siswa kelas V SD Negeri 150 

Tanobato? 

2. Bagaimana penerapan model PJBL dalam peningkatan hasil belajar IPAS siswa 

kelas V SD Negeri 150 Tanobato pada materi rantai makanan setelah 

diterapkannya model Project Based Learning? 

Dengan merumuskan pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran yang diterapkan serta dampaknya 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan model Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi rantai makanan pada siswa kelas 

V SD Negeri 150 Tanobato. 

3. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model PJBL dalam peningkatan hasil 

belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 150 Tanobato pada materi rantai makanan 

setelah diterapkannya model Project Based Learning. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Sebagai bahan perbandingan untuk memperbaiki dan mengembangkan 

program pembelajaran IPAS agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 
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b. Sebagai salah satu masukan dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 

prestasi sekolah melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif. 

c. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik, khususnya guru, dalam menerapkan 

model pembelajaran yang tepat, bervariasi, dan berpusat pada siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

aktif, kreatif, dan menyenangkan melalui penerapan model Project Based 

Learning. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Sebagai bekal bagi guru untuk mengembangkan kegiatan belajar yang 

mendorong keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran IPAS. 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, khususnya 

pada materi rantai makanan. 

b. Memberikan pengalaman belajar baru melalui kegiatan proyek yang 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama, dan kemandirian. 

4. Bagi Peneliti 

a. Sebagai salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu 

pengetahuan peneliti. 

b. Dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. 


